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ABSTRAK 
Kepemilikan Akta Kelahiran merupakan hal penting dan wajib bagi setiap orang sebagai bukti sah lahir agar mendapat hak 

dan kewajiban warga negara. Dalam meningkatkan pelayanan dilakukan inovasi pelayanan penerbitan akta kelahiran 

melalui aplikasi Si Cemplon mendukung adanya perubahan kebijakan pada masa pandemi COVID-19. Tujuan penulisan 

penelitian ini adalah mengetahui efektivitas dalam penerbitan akta kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon pada masa 

pandemi COVID-19 di Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data observasi, 

wawancara, dokumentasi dan kuesioner singkat. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teori efektivitas menurut 

Campbell dalam Sutrisno dengan mengambil empat indikator paling relevan yaitu produktivitas, efisiensi, Fleksibilitas,

dan kepuasan. Temuan yang diperoleh peneliti penerbitan akta kelahiran di Disdukcapil Kabupaten Cilacap sudah baik 

tetapi belum maksimal. Belum maksimalnya penerbitan akta kelahiran tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

penghambat antara lain kurangnya sosialisasi prosedur dan kesadaran masyarakat terkait urgensi pengurusan akta kelahiran. 

Maka dari itu upaya yang dilakukan Disdukcapil Kabupaten Cilacap adalah dengan melakukan pendekatan melalui 

sosialisasi, pemberian pelatihan kepada pegawai serta bekerja sama dengan pemerintah desa dan kecamatan dalam 

melakukan inovasi pelayanan pendampingan pada pemohon penerbitan akta kelahiran yang bermasalah. 

 

Kata kunci: Efektivitas;Si Cemplon; Akta Kelahiran; Pandemi Covid-19. 
 

ABSTRACT 
Possession of a Birth Certificate is important and mandatory for everyone as legal proof of birth in order to obtain the 

rights and obligations of citizens. In improving services, innovations in the birth certificate issuance service were carried 

out through the Si Cemplon application to support policy changes during the Covid-19 pandemic. The purpose of this study 

was to determine the effectiveness in issuing birth certificates through the Si Cemplon application during the Covid-19 

pandemic in Cilacap Regency, Central Java Province. The method used in this research is descriptive qualitative with an 

inductive approach. This research uses observation, interview, documentation and short questionnaire data collection 

methods. The data collected were analyzed using the effectiveness theory according to Campbell in Sutrisno by taking the 

four most relevant indicators, namely productivity, efficiency, flexibility, and satisfaction. The findings obtained by 

researchers in the issuance of birth certificates at Disdukcapil Cilacap Regency are good but not optimal. The issuance of 

birth certificates has not been maximized due to several inhibiting factors, including the lack of socialization of procedures 

and public awareness regarding the urgency of obtaining birth certificates. Therefore, the efforts made by the Disdukcapil 

of Cilacap Regency are to approach through socialization, providing training to employees and collaborating with village 

and sub-district governments in innovating assistance services to applicants for issuing birth certificates with problems. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara yang 

menduduki jumlah populasi terbesar 

keempat di dunia setelah China, India serta 

Amerika Serikat (USA) memiliki 

pertumbuhan penduduk yang tinggi dan 

meningkat diikuti dengan kebutuhan 

masyarakat yang semakin banyak dan 

bermacam-macam. Dalam rangka mencapai 

kesejahteraan umum sesuai tujuan negara 

yang tertuang pada pembukaan UUD 1945, 

maka pemerintah berkewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut salah satunya 

melalui pelayanan publik. Pelayanan publik 

yang diselenggarakan oleh pemerintah wajib 

dipenuhi agar seluruh masyarakat mendapat 

hak pelayanan publik yang sama. 

Sebagai upaya peningkatan pelayanan 

publik, KemenPAN RB menerapkan 

kebijakan bahwa tahun inovasi pelayanan 

publik dimulai sejak tahun 2014. Seluruh 

instansi pemerintah pusat dan daerah 

diharapkan mampu membuat ide kreatif atau 

jawaban terkait cara kerja/metode pelayanan 

publik. Himbauan tersebut sejalan dengan 

perubahan paradigma penyelenggaraan 

pemerintah dari sentralisasi ke 

desentralisasi. Maka sebagai wujud 

penerapan kebijakan tersebut pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah menghimbau agar 

pemerintah daerah kabupaten/kota 

diwajibkan agar melestarikan budaya 

semangat one agency one innovation (satu 

instansi satu inovasi). 

Salah satu inovasi pelayanan publik yang 

diselenggarakan pemerintah Kabupaten 

Cilacap adalah inovasi dokumen 

kependudukan sebagai bentuk pengakuan 

serta perlindungan terkait penentuan status 

hukum dan status pribadi untuk setiap 

peristiwa kependudukan dan peristiwa 

penting yang dialami oleh masyarakat. 

Dokumen kependudukan yang wajib 

dimiliki oleh setiap warga negara sangat 

bermacam-macam salah satunya adalah akta 

kelahiran. Akta kelahiran merupakan bukti 

secara sah lahirnya seseorang. “Lahirnya 

seorang anak sebagai peristiwa hukum wajib 

dilaporkan di lembaga terkait dalam hal ini 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

sehingga tercipta tertib administratif, selain 

sebagai bukti keabsahan status anak” (Kadir, 

2019). 

Akta kelahiran merupakan bukti sah 

agar seseorang mendapatkan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara. Akta 

kelahiran memiliki banyak fungsi antara lain 

menunjukkan hubungan hukum dan agama 

antara anak dengan orang tuanya serta bukti 

kewarganegaraan dan identitas diri. 

Terdapat beberapa permasalahan berkaitan 

dengan pelaksanaan pelayanan penerbitan 

akta kelahiran. Diketahui bahwa persentasi 

kepemilikan akta kelahiran di Kabupaten 

Cilacap tahun 2019 mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 

persentasi kepemilikan akta kelahiran atas 

jumlah penduduk  sejumlah 59,63%. Akan 

tetapi pada tahun 2019 presentasi 

kepemilikan akta kelahiran mengalami 

penurunan sejumlah 12,86% menjadi 

46,77%. Dari data tersebut diketahui bahwa 

kepemilikan akta kelahiran di Kabupaten 

Cilacap masih rendah yaitu dibawah 60%. 

Guna menghadapi permasalahan tersebut 

pada tahun 2020 pemerintah Kabupaten 

Cilacap lewat perantara Disdukcapil 

menerbitkan inovasi berupa aplikasi Si 

Cemplon (Sistem cepat, murah, pendaftaran 

lewat online). Dengan tujuan mengikuti 
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perkembangan teknologi, informasi, dan 

komunikasi serta meningkatkan penerbitan 

dokumen kependudukan. 

Terdapat beberapa permasalahan yang 

menjadi kendala dalam penerbitan akta 

kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon. 

Antara lain kurangnya pengetahuan 

masyarakat terhadap aplikasi Si Cemplon 

akibat kurang sosialisasi dari pemerintah 

daerah. Sejauh ini sosialisasi yang dilakukan 

menunggu adanya surat permohonan. 

Selanjutnya, lemahnya kesadaran 

masyarakat dalam pembuatan akta kelahiran 

akibat tingkat pendidikan yang rendah serta 

banyak masyarakat gagap teknologi. Pada 

kesehariannya masyarakat tersebut belum 

terbiasa menggunakan teknologi. Hal 

tersebut antara lain disebabkan karena 

belum semua masyarakat memiliki 

perangkat elektronik akibat perekonomian 

tidak merata antara pusat kota yang 

mendapat sumbangan dari perusahaan besar 

dengan daerah pedesaan yang lebih 

mengutamakan sektor pertanian. Selain itu, 

terdapat beberapa wilayah di Kabupaten 

Cilacap yang masih sulit mendapatkan 

jaringan akibat ketimpangan pembangunan 

yang justru banyak dipusatkan di pusat kota. 

Hal-hal di atas mengakibatkan 

terkendalanya pengoperasian aplikasi Si 

Cemplon. Adanya inovasi pelayanan 

dokumen kependudukan melalui aplikasi Si 

Cemplon menjadi kurang dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Secara keseluruhan kendala 

pengoperasian aplikasi Si Cemplon yaitu: 

kurangnya sosialisasi, tingkat pendidikan 

yang rendah, perekonomian tidak merata, 

dan ketimpangan pembangunan antara pusat 

kota dan pedesaan. Apabila hal tersebut 

tidak dibenahi dapat berdampak pada tidak 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat terkait 

pelayanan publik pada kepemilikan 

dokumen kependudukan berupa akta 

kelahiran di Kabupaten Cilacap. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas dalam penerbitan 

akta kelahiran pada masa pandemi COVID-

19 di Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa 

Tengah, faktor penghambat yang ditemui 

pada saat penerapannya, upaya yang 

dilakukan Disdukcapil Kabupaten Cilacap 

untuk menanggulangi faktor penghambat, 

dan memberikan rekomendasi kepada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Cilacap 

sebagai bahan pertimbangan membuat 

kebijakan. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

1. Teori Efektivitas  

Efektivitas merupakan tolak ukur 

keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Kaitan efektivitas yaitu 

antara perencanaan dan hasil yang dicapai, 

dikatakan suatu organisasi mencapai 

efektivitas apabila berhasil mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Efektivitas menurut 

Kurniawan Asvio (2019) sebagai 

kemampuan melaksanakan tugas, fungsi 

(operasi kegiatan program atau misi) di 

organisasi atau sejenisnya yang tidak 

terdapat tekanan atau ketegangan antara 

pelaksanaannya. Sondang P. Siagian dalam 

Nur’aini (2021) berpendapat bahwa 

“Efektivitas Pelayanan Publik sebagai 

penyelesaian pekerjaan tepat waktu seperti 

yang sudah ditentukan, artinya pelaksanaan 

sesuatu tugas akan dinilai baik atau tidak 

bergantung pada penyelesaian tugas tersebut 

terhadap waktu yang telah ditetapkan”. 

Efektivitas sulit untuk diukur karena 

bersifat subjektif dan penilaiannya tergantung 

pada masing-masing orang yang menerima 
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pelayanan. Maka dari itu diperlukan ukuran-

ukuran sebagai cara pengukuran efektivitas. 

Makmur dalam Asvio (2019) menyatakan 

bahwa “Indikator efektivitas dapat dipahami 

diantaranya ketepatan waktu; ketepatan 

perhitungan biaya; ketepatan dalam 

pengukuran; ketepatan dalam menentukan 

pilihan; ketepatan berpikir; ketepatan dalam 

melakukan perintah; ketepatan dalam 

menentukan tujuan; dan ketepatan sasaran”. 

Sementara itu, Campbell dalam 

Sutrisno (2011) mengatakan bahwa “21 

dimensi untuk mengukur suatu efektivitas 

diantaranya Efektivitas Kualitas, 

Keseluruhan, Kesiapsiagaan, Produktivitas, 

Efisiensi, Pertumbuhan, Pemanfaatan 

Lingkungan, Semangat Kerja, Motivasi, 

Perputaran atau Keluar Masuknya Karyawan, 

Stabilitas, Kemangkiran atau Absenteisme, 

Kecelakaan, Laba, Iklim, Kepuasan, 

Penerimaan atau Internalisasi Tujuan 

Organisasi, Konflik Kohesi, Fleksibilitas 

Adaptasi, Penilaian oleh Pihak Luar, Kualitas 

Kehidupan Kerja”. 

 

2. Teori Pelayanan 

Pelayanan merupakan segala 

perbuatan yang dimaksudkan untuk 

membantu manusia dalam memenuhi 

kebutuhan. Berdasarkan penjelasan 

Gronroos dalam Raminti dan Atik, (2013) 

yang menyatakan bahwa “Pelayanan 

merupakan suatu aktivitas atau serangkaian 

aktivitas yang bersifat tidak kasat mata 

(tidak dapat diraba) sebagai akibat dari 

interaksi antara konsumen dengan karyawan 

atau hal-hal lain yang disediakan oleh 

perusahaan pemberi pelayanan bermaksud 

supaya memecahkan permasalahan 

konsumen pelanggan”. 

Sementara itu, Poerwadarminta 

(Herdiansyah, 2018:10) menjelaskan arti 

pelayanan bahwa "Aktivitas yang 

dilaksanakan bermaksud membantu, 

menyiapkan dan mengurus seluruh barang 

atau jasa dari satu pihak ke pihak yang lain. 

Pelayanan ini diartikan sebagai seluruh 

aktivitas yang dilakukan manusia bertujuan 

untuk membantu segala kebutuhan manusia 

lain dalam pemenuhan kebutuhan baik 

dalam bentuk barang maupun jasa sehingga 

sasaran mampu terpenuhi". 

Maka dapat dipahami bahwa 

pelayanan adalah segala aktivitas berupa 

interaksi yang dimaksudkan untuk 

membantu manusia dalam memecahkan 

permasalahan agar dapat memenuhi 

kebutuhannya. Selanjutnya Yayat (2017) 

menyatakan bahwa “Pelayanan publik 

merupakan bentuk usaha yang dilakukan 

seseorang atau kelompok birokrasi untuk 

memberikan bantuan kepada masyarakat 

supaya mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Lebih lanjut, menurut Sinambela dkk 

(2013:5) menjelaskan bahwa “Pelayanan 

publik adalah kegiatan oleh pemerintah 

terhadap masyarakat yang mempunyai 

kegiatan yang menguntungkan serta 

bertujuan untuk mencapai kepuasan 

meskipun hasilnya tidak terikat dengan 

produk tertentu secara fisik”. Maka yang 

dimaksud pelayanan publik adalah usaha 

yang dilakukan pemerintah terhadap 

kebutuhan masyarakat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknis 

analisis data menggunakan teknik 

trianggulasi dan teknis analisis model 

interaktif Miles, Huberman dan Saldana 

(2014:14). Teknik triangulasi yang 
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dimaksud adalah teknik menguji keabsahan 

data dengan cara menguji kredibilitas data 

yang diambil bertujuan meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap temuan pada 

saat penelitian. Teknik analisis data model 

interaktif Miles dkk, diawali dengan 

melakukan pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data kemudian direduksi dengan memilih 

dan memilah data, mengabstraksi, 

memusatkan perhatian pada 

penyederhanaan, serta transformasi data 

kasar yang belum diolah. Selanjutnya 

penyajian data dengan menggunakan kata-

kata, gambar, kalimat, tabel, grafik, bagan, 

skema dan matriks. Bagian terakhir adalah 

penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan data dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi dan kuisioner 

singkat. Observasi yang dilakukan pada 

pelaksanaan penerbitan akta kelahiran 

melalui aplikasi Si Cemplon. Wawancara 

dilakukan tidak berulang dengan pertanyaan 

yang telah disipakan disesuaikan dengan 

indikator penelitian pada informan terkait. 

Dokumentasi yang dilakukan selama proses 

penelitian. Kuesioner singkat pada sepuluh 

informan dengan menggunakan angket 

online yang berisi delapan pertanyaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis menganalisis efektivitas 

aplikasi si cemplon dalam penerbitan akta 

kelahiran pada masa pandemi Covid-19 di 

Kabupaten Cilacap dari hasil pengambilan 

data yang dilakukan, sebagai berikut: 

 

 

 

Efektivitas Aplikasi Si Cemplon dalam 

Penerbitan Akta Kelahiran pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Kabupaten Cilacap 

Efektivitas aplikasi si cemplon dalam 

penerbitan akta kelahiran pada masa pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Cilacap diukur 

menggunakan teori efektivitas milik 

Campbell dengan indikator : 

1. Produktifitas 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti, 

persentase kepemilikan akta kelahiran 

terhadap jumlah penduduk tahun 2021 pada 

saat sudah menggunakan yaitu 49,14% 

masih kurang jika dibandingkan tahun 2017 

pada saat belum menggunakan aplikasi yaitu 

56,66%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penerbitan akta kelahiran melalui aplikasi Si 

Cemplon belum produktif secara maksimal. 

Walaupun berada pada masa pandemi 

COVID-19 dengan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

akan tetapi pemohon lebih memilih untuk 

mengurus penerbitan akta kelahiran secara 

langsung di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil dibandingkan melalui via 

online. Sehingga petugas harus membantu 

mendaftarkan secara online karena 

pemberlakuan kebijakan pendaftaran wajib 

melalui aplikasi. 

2. Efisiensi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti, 

penerbitan akta kelahiran menggunakan 

aplikasi Si Cemplon yang dilakukan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Cilacap sudah efisien karena 

mampu menghasilkan akta kelahiran yang 

sah, benar tepat dan tidak rusak. Serta sudah 

tepat dalam meningkatkan kepemilikan akta 
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kelahiran di Kabupaten Cilacap. Hal 

tersebut terlihat dari peningkatan jumlah 

kepemilikan akta kelahiran per tahun di 

Kabupaten Cilacap sejak diluncurkannya 

aplikasi Si Cemplon pada tahun 2018 dan 

mulai benar-benar aktif pada tahun 2020 

sejak adanya pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pelayanan penerbitan akta kelahiran 

melalui aplikasi Si Cemplon sudah cukup 

efisien dilihat dari dua aspek yaitu waktu 

penyelesaian dan ketepatan program. 

3. Fleksibilitas 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

diketahui bahwa aplikasi Si Cemplon sudah 

cukup fleksibel dilihat dari upaya yang 

dilakukan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil dalam meningkatkan 

pelayanan penerbitan akta kelahiran. Hal 

tersebut terlihat dari upaya membuat 

program penyelesaian permasalahan yang 

ditemui di lapangan serta penempatan 

pegawai sudah sesuai dengan keahlian, 

tugas dan fungsi. Akan tetapi pemahaman 

masyarakat terkait aplikasi Si Cemplon yang 

masih kurang. Pemahaman masyarakat 

terkait kemudahan yang diperoleh jika 

mengurus dokumen kependudukan melalui 

aplikasi Si Cemplon yang mampu 

menghemat biaya, tenaga, dan waktu masih 

kurang. 

4. Kepuasan 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan kuesioner singkat yang 

diambil oleh peneliti, dapat dipahami bahwa 

sarana dan prasarana penunjang pelayanan 

penerbitan akta kelahiran melalui aplikasi Si 

Cemplon sudah memadai tapi belum 

mencukupi. Hal tersebut terlihat dari respon 

masyarakat yang sebagian merasa sudah 

cukup dan sebagian belum cukup atas sarana 

dan prasarana yang ada. Selanjutnya terkait 

waktu penerbitan dokumen kependudukan 

yang belum maksimal, sebagian masyarakat 

merasa waktu penerbitan akta kelahiran 

sudah sesuai dan sebagian merasa belum 

sesuai. Masyarakat merasa bahwa aplikasi 

Si Cemplon sudah cukup efektif 

menerbitkan akta kelahiran di masa pandemi 

COVID-19 dan ada 30% masyarakat yang 

belum merasa bahwa aplikasi Si Cemplon 

sudah efektif. Kemudian prosedur 

pelayanan penerbitan akta kelahiran belum 

semua masyarakat memahaminya sehingga 

masyarakat belum mengetahui kemudahan 

yang didapat jika mengurus penerbitan akta 

kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon. 

Berdasarkan hal di atas maka dapat 

diketahui bahwa masyarakat juga belum 

semuanya merasakan keamanan dan 

kenyamanan pada pelayanan penerbitan 

dokumen kependudukan melalui aplikasi Si 

Cemplon. Hal tersebut menyebabkan 

banyak masyarakat yang merasakan faktor 

penghambat dalam penerbitan dokumen 

kependudukan melalui aplikasi Si Cemplon. 

Penyelenggaraan penerbitan akta kelahiran 

melalui aplikasi Si Cemplon tanpa dipungut 

biaya apapun. Serta petugas pelayan 

penerbitan akta kelahiran sudah memiliki 

sikap berdisiplin, bertanggung jawab, sopan 

dan ramah. 

Dapat disimpulkan bahwa aplikasi Si 

Cemplon sudah cukup memberikan 

kepuasan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

respon masyarakat yang cukup baik. 

Masyarakat dapat merasakan waktu 

penerbitan yang sesuai dan cepat; pelayanan 

yang disiplin, sopan, ramah dan 

bertanggungjawab; gratis biaya pelayanan; 

masyarakat merasa aman, nyaman, dan 
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mudah dalam penggunaan aplikasi dalam 

penerbitan akta serta prosedur yang mudah 

dipahami. 

Faktor Penghambat dalam Penerbitan 

Akta Kelahiran melalui Aplikasi Si 

Cemplon pada Masa Pandemi Covid-19 

di Kabupaten Cilacap 

Terdapat beberapa faktor penghambat 

dalam penerbitan akta kelahiran melalui 

aplikasi Si Cemplon pada masa pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Cilacap yang dilihat 

melalui beberapa dimensi efektivitas. 

Dimensi tersebut antara lain produktivitas, 

efisiensi, fleksibilitas, produktivitas, dan 

kepuasan seperti yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Produktivitas 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti 

diketahui bahwa pegawai pelayan 

penerbitan akta kelahiran belum mencukupi 

sepenuhnya jika dibandingkan dengan 

beban kerja dan jumlah permintaan 

penerbitan akta kelahiran. Hal tersebut 

terlihat pada UPTD Cilacap Kota yang 

hanya berjumlah tiga orang. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kendala produktivitas 

penerbitan akta kelahiran melalui aplikasi Si 

Cemplon adalah jumlah Sumber Daya 

Manusia yang tidak sebanding dengan 

permintaan penerbitan akta kelahiran. 

Diperlukan penambahan jumlah pegawai 

baik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) maupun Pegawai Harian Lokal 

(Harlok) dan peningkatan kualifikasi 

pegawai sesuai tugas dan fungsi. 

2. Efisiensi 

Berdasarkan hasil observasi peneliti 

respon balik dari masyarakat yang rendah. 

Masyarakat kurang memperbarui dengan 

perkembangan proses penerbitan akta 

kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon, 

keabsahan data, dan waktu pencetakan. 

Maka dari itu dapat disimpulkan faktor 

penghambat dalam efisiensi waktu 

penerbitan akta kelahiran melalui aplikasi Si 

Cemplon adalah rendahnya respon balik dari 

masyarakat, terkait proses penerbitan akta 

kelahiran khususnya keabsahan dokumen, 

waktu pencetakan serta memperbarui proses 

penerbitannya. Maka dari itu diperlukan 

kurangnya sosialisasi prosedur penerbitan 

akta kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon 

kepada masyarakat sehingga masyarakat 

kurang pengetahuan dan tidak dapat 

merasakan kemudahan prosedur penerbitan 

akta kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon. 

3. Fleksibilitas 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti dapat 

diketahui bahwa faktor penghambat yang 

ditemui adalah kemampuan para pegawai 

yang harus senantiasa ditingkatkan demi 

menunjang pelayanan penerbitan akta 

kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon dan 

mampu menghasilkan akta kelahiran yang 

benar, sah, dan tepat. Selain itu perlu ide 

kreatif dari pegawai dalam melakukan 

inovasi pelayanan agar dapat berjalan secara 

maksimal. 

4. Kepuasan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti 

diketahui bahwa faktor penghambat 

kepuasan adalah pengetahuan masyarakat 

yang rendah akibat kurangnya sosialisasi 

dari pemerintah kepada masyarakat 

sehingga masyarakat lebih senang mengurus 

langsung di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Cilacap atau 

menggunakan  calo. 
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Upaya yang Ditempuh untuk Mengatasi 

Faktor Penghambat dalam Penerbitan 

Akta Kelahiran melalui Aplikasi Si 

Cemplon pada Masa Pandemi COVID-19 

di Kabupaten Cilacap 

Berikut upaya yang dilakukan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Cilacap berdasarkan dimensi 

efektivitas dalam rangka meningkatkan 

pelayanan penerbitan akta kelahiran selama 

masa pandemi COVID-19 di Kabupaten 

Cilacap: 

1. Produktivitas 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti 

diketahui bahwa upaya yang dilakukan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

adalah dengan meningkatkan kualifikasi 

pegawai dengan memberikan Bimbingan 

Teknis (Bimtek) serta Pendidikan Kilat 

(Diklat) kepada para pegawai setiap bulan 

dan jika ada penyesuaian kompetensi 

sebagai syarat untuk menduduki suatu 

jabatan. Hal tersebut sebagai akibat 

meningkatkan beban kerja akibat pemadatan 

tugas dan fungsi. Selanjutnya, Pemerintah 

Pusat melalui Pemerintah Daerah Provinsi 

Jawa Tengah juga senantiasa melakukan 

monitoring kinerja pegawai setiap hari 

Jumat demi meningkatkan kualitas 

pelayanan. Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Cilacap 

senantiasa melakukan penilaian kinerja 

pegawai dengan memberikan reward dan 

apresiasi serta evaluasi. Selain itu Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Cilacap juga telah mengajukan 

penambahan jumlah pegawai baik yang 

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

maupun Pegawai Harian Lokal (Harlok). 

2. Efisiensi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti 

diketahui bahwa upaya yang dilakukan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Cilacap dengan melakukan 

penyebarluasan informasi terkait pelayanan 

online melalui aplikasi Si Cemplon dan 

prosedur penerbitan akta kelahiran. Upaya 

tersebut dilakukan dengan melakukan 

sosialisasi dan promosi melalui sosial media 

seperti Instagram, twitter, youtube, dan 

tiktok. 

3. Fleksibilitas 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti maka 

dapat diketahui bahwa upaya Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil melalui 

UPTD Majenang untuk menanggulangi 

permasalahan ketidakabsahan data adalah 

dengan memanggil langsung pemohon ke 

kantor baru setelah itu dibantu dalam proses 

penerbitan akta kelahirannya. Hal ini 

sebagai program baru dalam menanggulangi 

permasalahan di lapangan. Selain itu, UPTD 

Majenang juga melakukan kerja sama 

dengan pemerintah desa guna membantu 

pengurusan 

penerbitan akta kelahiran melalui aplikasi Si 

Cemplon. Pemerintah desa diarahkan untuk 

membantu masyarakat dalam proses 

penerbitan akta kelahiran dan 

mengkomunikasikannya pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Cilacap. 

4. Kepuasan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti pada 

saat melakukan penelitian diketahui bahwa 

banyak masyarakat yang kebingungan, 
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untuk mengunduh aplikasi Si Cemplon saja 

tidak bisa terlebih lagi mengoperasikan 

aplikasi tersebut. Tak hanya itu, masyarakat 

lebih mementingkan pekerjaan dari pada 

mengurus dokumen kependudukan. Hal 

tersebut menyebabkan adanya calo. Sebagai 

upaya menanggulanginya, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

menindak tegas calo dengan melalukan 

verifikasi yang lebih mendetail dan ketat 

serta membuat kebijakan apabila pemohon 

selaku ayah atau ibu dari anak tersebut tidak 

ada maka dapat diwakilkan oleh kakek atau 

nenek dalam pengajuan penerbitan akta 

kelahiran. 

Berdasarkan analisis di atas, maka 

dapat dipahami bahwa penerbitan akta 

kelahiran melalui aplikasi Si Cemplon sudah 

efektif tetapi belum maksimal diakibatkan 

beberapa faktor penghambat. Secara 

keseluruhan kendala pengoperasian aplikasi 

Si Cemplon yaitu: kurangnya sosialisasi, 

tingkat pendidikan yang rendah, 

perekonomian tidak merata, dan 

ketimpangan pembangunan antara pusat 

kota dan pedesaan. Hal tersebut berakibat 

pada kecenderungan masyarakat yang lebih 

antusias dalam mengurus penerbitan akta 

kelahiran secara langsung di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Cilacap dibandingkan 

menggunakan aplikasi Si Cemplon.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

dan analisis data diketahui bahwa, 

penerbitan akta kelahiran melalui aplikasi Si 

Cemplon sudah efektif tetapi belum 

maksimal. Antusiasme masyarakat lebih 

besar jika mengurus penerbitan akta 

kelahiran secara langsung di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipi 

Kabupaten Cilacap jika dibandingkan 

dengan menggunakan melalui aplikasi Si 

Cemplon. Hal tersebut dibuktikan dari 

persentasi kepemilikan akta terhadap jumlah 

penduduk pada tahun 2017 sejumlah 

56,66%, sedangkan pada tahun 2021 hanya 

mencapai 49,14%. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penghambat antara lain 

SDM di Disdukcapil Kabupaten Cilacap 

sudah memenuhi tapi belum mencukupi 

serta kualifikasinya harus senantiasa 

ditingkatkan; Sosialisasi kepada masyarakat 

belum menyeluruh dan kurangnya 

pendekatan kepada masyarakat; 

Permasalahan ketidakabsahan dokumen 

persyaratan penerbitan akta kelahiran 

melalui aplikasi Si Cemplon; Tidak semua 

masyarakat memiliki gawai akibat faktor 

perekonomian yang tidak merata; 

Permasalahan jaringan akibat ketimpangan 

pembangunan antara pusat kota dan 

pedesaan di Kabupaten Cilacap; Tingginya 

tingkat gagap teknologi akibat rendahnya 

tingkat Pendidikan masyarakat dan masih 

banyak masyarakat yang lebih memilih 

menggunakan calo. 

Disdukcapil Kabupaten Cilacap 

melakukan berbagai upaya dalam 

menanggulangi faktor penghambat tersebut 

melalui peningkatan kualitas pegawai 

dengan pemberian Bimtek, Diklat dan 

melakukan monitoring kinerja pegawai 

secara berkala; Melakukan sosialisasi dan 

pendekatan kepada masyarakat melalui 

media sosial; Melakukan inovasi 

pendampingan penerbitan akta kelahiran 

melalui aplikasi Si Cemplon seperti pada 

UPTD Majenang dan Dinas Kependudukan 
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dan Pencatatan Sipil Kabupaten Cilacap 

menindak tegas para calo. 
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